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Abstrak: Sebagai konsumen produk kosmetik di era seperti sekarang ini kita perlu lebih
berhati-hati dalam pemilihan produk kosmetik yang aman dipakai. Dengan banyaknya
oknum-oknum tidak bertanggung jawab yang memproduksi produk kosmetik terutama
kosmetik lip cream dengan bahan pewarna berbahaya, oleh karena itu pemilihan produk
kosmetik dengan bahan alami sangat dianjurkan. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen dengan teknik pengumpulan data
melalui teknik observasi, dokumentasi dan kusioner yang bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan ekstrak kulit buah melinjo sebagai pewarna alami pada sediaan lip cream dilihat
dari uji pH, uji homogenitas, uji daya lekat, uji organoleptik (warna, aroma, tekstur) dan uji
hdonik (kesukaan panelis). Hasil penelitian dilihat dari pengujian pH masing-masing
formulasi berada pada kisaran pH yang tergolong aman untuk kulit bibir. Hasil uji
homogenitas menunjukkan hasil masing-masing formulasi homogen. Pada pengujian daya
lekat, formulasi F1 mempunyai daya lekat dengan waktu 2,02 detik, F2 4,17 detik, dan F3 8,30
detik. Dari hasil tersebut F2 dan F3 memenubhi uji daya lekat yaitu lebih dari 4 detik. Pada uji
organoletik panelis menyatakan F1 sebagai sediaan menghasilkan warna jingga muda, tidak
beraroma oleum rosae dan mempunyai tekstur halus. Pada formulasi F2 panelis menyatakan
sediaan menghasilkan warna jingga, tidak beraroma oleum rosae dan memiliki tekstur halus.
Sedangkan formulasi F3 dipilih sebagai sediaan yang disukai panelis pada uji hedonik.
Warnanya jingga pekat, tidak beraroma oleum rosae, dan teksturnya sangat halus. Dengan
demikian ekstrak kulit buah melinjo dapat digunakan sebagai sediaan lip cream, dinilai dari
uji pH, uji homogenitas, uji daya lekat, uji organoleptik (warna, aroma, tekstur) dan uji hdonik
(kesukaan panelis). Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitiannya
dengan mengembangkan aroma tambahan yang dapat menyamarkan aroma menyengat pada
kulit melinjo dan menyempurnakan hasil penelitian.

Kata Kunci: Ekstrak Kulit Buah Melinjo, Pewarna Alami Pada Lip Cream, Uji Stabilitas Dan
Organoleptik.

PENDAHULUAN

Kosmetik berasal dari bahasa Yunani “kosmein” yang berarti menghiasi.
Kosmetik adalah produk kecantikan yang ditujukan untuk digunakan pada kulit,
rambut, kuku, dan bibir (Binti & Kadir, 2023). Menurut Hayatunnufus (2022),
kosmetik dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kosmetik perawatan kulit, misalnya
kosmetik pembersih dan pelembab kulit, dan kosmetik dekoratif (makeup)

Kosmetik dekoratif merupakan kosmetik yang diperlukan untuk merias atau
menutupi cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik dan
menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti rasa percaya diri (Ambari et al., 2020).
Kosmetik dekoratif ada beberapa jenis yaitu perona pipi, bedak, pewarna bibir,
eyeliner, alas bedak, eyeshadow, dan lain-lain. Salah satu contoh kosmetika pewarna
bibir adalah lip cream yang merupakan sediaan pewarna bibir yang mempunyai
peranan sangat penting dalam menunjang penampilan.
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Bahan penting dalam formulasi sediaan lip cream salah satunya adalah pewarna.
Banyak pewarna sintetis berbahaya yang digunakan untuk pewarna pada pembuatan
sediaan pewarna bibir yang dapat menyebabkan alergi, mual, dermatitis dan bibir
kering (Lutfiyani et al., 2022). Secara umum banyak sekali macam-macam sediaan
kosmetik yang beredar di pasaran yang berperan penting dalam kecantikan kulit
wajah. Zat pewarna sintetis berbahaya yang sering digunakan dalam pembuatan
sediaan kosmetik pewarna bibir adalah Rhodamin B (Tangkas et al., 2022)

Rhodamin B merupakan pewarna sintetik yang umum digunakan pada industri
kertas dan tekstil. Zat ini dapat mengakibatkan iritasi pada kulit serta merupakan zat
yang bersifat karsinogenik (dapat menyebabkan kanker), dan dalam konsentrasi yang
tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati (Syakri, 2017). Bahan pewarna
ditambahkan pada pewarna bibir untuk meningkatkan daya tarik konsumen terhadap
produknya.

Pemakaian pewarna alami pada sediaan kosmetik dapat menjadi alternatif untuk
menghindari dampak berbahaya akibat pewarna sintetis yang berlebihan (Fitriyah &
Alrosyidi, 2023). Salah satu bahan alami yang mengandung pewarna alami adalah
tanaman melinjo.

Melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan tanaman yang mempunyai berbagai
manfaat. Gnetum gnemon, yang dikenal secara lokal sebagai melinjo, tersebar luas di
Indonesia. Sebaran pohon melinjo di pulau Andaman, Sumatera dan Jawa. Hampir
seluruh bagian pohon melinjo dapat dimanfaatkan, terutama buah dan daunnya yang
dijadikan makanan. Salah satu bagian tanaman melinjo yang belum banyak
dimanfaatkan adalah kulitnya (Amelia et al.,, 2016). Kulit melinjo merah menghasilkan
warna jingga(oranye) yang dapat digunakan sebagai pewarna alami (Siregar, Y.D.I,, &
Utami, 2014).

Sebagai konsumen produk kosmetik di era sekarang ini, kita perlu lebih berhati-
hati dalam memilih produk kosmetik yang aman digunakan. Dengan banyaknya
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab yang memproduksi produk kosmetik
khususnya kosmetik lip cream dengan bahan pewarna yang berbahaya, oleh karena itu
memilih produk kosmetik dengan bahan alami sangatlah dianjurkan.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan desain
penelitian eksperimen. Menurut Rangkuti, (2019) “desain penelitiaan eksperimen
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu
perlakuan tertentu terhadap perlakuan lain dalam kondisi terkendali.” Rancangan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pembuatan sampel,
pembuatan ekstrak, formulasi sediaan, pemeriksaan sifat fisik (uji pH, uji
homogenitas, uji adhesi, uji organoleptik) pada sediaan, dan uji hedonik (kesukaan
panelis) dengan variasi formulasi F1 20%, F2 40%, dan F3 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini memaparkan proses penggunaan ekstrak kulit buah
melinjo sebagai sediaan lip cream mengenai hasil uji pH yang terkandung dalam
sediaan, uji homogenitas, uji lama kelengketan sediaan, uji organoleptik yang meliputi
warna, aroma dan tekstur, serta uji hedonik (kesukaan panelis).
1. Pembuatan Sediaan Lip Cream Ekstrak Kulit Buah Melinjo

Pembuatan ekstrak kulit melinjo dilakukan dengan cara mencuci kulit melinjo
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merah segar, kemudian mengeringkannya pada suhu ruangan selama 3-5 hari. Kulit
melinjo kering dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi bubuk simplisia.
Proses ekstraksi pada penelitian ini menggunakan metode maserasi bertujuan agar
senyawa yang terkandung pada kulit buah melinjo dapat terekstraksi dengan baik
(Adhayanti et al., 2018). Serbuk kasar kulit melinjo dimaserasi menggunakan etanol
96% selama 2x24 jam. Penggunaan etanol 96% dipilih sebagai pelarut karena efektif
menghasilkan bahan aktif yang lebih optimal (Kumalasari & Andiarna, 2020). Setelah
perendaman selama 2x24 jam, dilakukan proses penyaringan dengan menggunakan
kertas saring hingga diperoleh maserasi. Kemudian dilanjutkan dengan pemekatan
hingga menjadi ekstrak kental. (Puspadina dkk., 2022)

Kemudian dilakukan pembuatan sediaan krim bibir ekstrak kulit buah melinjo
dengan cara menimbang bahan-bahan pada fase minyak sesuai formulasi yaitu
beeswax 6% yang berfungsi untuk meningkatkan konsistensi sediaan krim bibir,
digunakan setil alkohol 1% karena dapat meningkatkan konsistensi emulsi air dalam
minyak, dimethicon 10% sebagai bahan untuk melembabkan dan memberikan kesan
tidak berminyak dan kering pada kulit bibir, oleum rosae(castor oil) 10% digunakan
sebagai bahan yang dapat melembabkan bibir sehingga tidak terjadi penarikan air
pada bibir. yang secara signifikan dapat menyebabkan bibir pecah-pecah dan propil
paraben 0,02% sebagai pengawet antibakteri pada sediaan lip cream (Lutfiyani et al.,
2022). Semua bahan ini ditempatkan dalam wadah di atas penangas air. Setelah
meleleh hingga tercampur rata, masukkan perlahan ke dalam lumpang panas lalu
gerus. Kemudian ditambahkan titanium dioksida 0,5% sebagai pigmen putih yang
dapat membuat warna lebih terlihat dan menempel pada bibir, 0,15% metil paraben
sebagai pengawet antijamur dan 3% kaolin sebagai bahan yang dapat memperbaiki
tekstur dan mencegah penggumpalan untuk menstabilkan sediaan lip cream
(Lutfiyani et al., 2022). Masukkan semua bahan sedikit demi sedikit sambil digerus
hingga homogen. Terakhir, tambahkan ekstrak kulit buah melinjo dan oleum rosae
sebagai pewangi pada sediaan lip cream.

Pada proses penelitian pembuatan sediaannya, peneliti melakukan pra
penelitian sebanyak dua kali karena produk jadinya masih memiliki aroma
menyengat yang dihasilkan dari ekstrak kulit buah melinjo. Setelah melakukan
evaluasi dengan pengawas, laboratorium kimia dan ahli farmasi bidang kosmetik,
diputuskan untuk meningkatkan penambahan aroma oleum rosae dari 1,5% menjadi
3%. Namun setelah dilakukan penambahan aroma pada sediaan masih belum dapat
menyamarkan aroma yang dihasilkan dari ekstrak kulit buah melinjo.

2. Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Melinjo Sebagai Sediaan Lip Cream
Berdasarkan Uji pH

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa nilai pH
pada setiap sediaan krim bibir ekstrak kulit buah melinjo adalah F1 memiliki nilai pH
pada kisaran 5, F2 memiliki nilai pH pada kisaran 5-6, dan F3 memiliki nilai pH yang
sama dengan F2 yaitu pada kisaran 5-6.

Pengujian pH pada sediaan krim bibir dilakukan untuk mengamati tingkat
keasamannya. Dilihat dari hasil uji pH setiap sampel sediaan lip cream ekstrak kulit
buah melinjo, hasilnya mendekati kisaran pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6,5 (Desnita et
al., 2022). Kisaran pH ini tergolong aman untuk kulit bibir.

3. Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Melinjo sebagai Sediaan Lip Cream
Berdasarkan Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan dengan cara mengaplikasikan sedikit masing-



masing formulasi sediaan pada permukaan suatu benda kaca kemudian ditimpa
dengan benda kaca yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, terlihat bahwa setiap
formulasi sediaan krim bibir dengan ekstrak kulit buah melinjo menunjukkan hasil
yang homogen. Artinya tidak ada butiran kasar yang terpisah atau tidak tercampur
rata dalam sediaan. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap
formulasi sediaan Ilip cream ekstrak kulit buah melinjo memenuhi Kriteria
homogenitas sediaan krim bibir.

4. Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Melinjo sebagai Sediaan Lip Cream
Berdasarkan Uji Daya Lekat

Uji daya lekat ini dilakukan dengan cara meletakkan 250mg sediaan pada suatu
benda kaca, kemudian meletakkan benda kaca lain di atas sediaan. kemudian
ditambahkan beban 1kg dengan waktu 5 menit pada kaca. Setelah itu beban seberat
80gram dilepaskan dan dicatat waktu kaca objek terlepas (Akmal et al., 2023). Nilai
uji daya lekat yang baik pada sediaan krim bibir adalah lebih dari 4 detik (Tungadi et
al.,, 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh lama daya rekat setiap
formulasi sediaan krim bibir dengan ekstrak kulit buah melinjo dengan rincian F1
mempunyai waktu rekat sebesar 2,02 detik, F2 memiliki waktu rekat sebesar 4,17
detik dan F3 memiliki waktu rekat sebesar 8,30 detik. Dari hasil tersebut, formulasi
F2 dan F3 memenuhi standar kekuatan rekat yaitu lebih dari 4 detik, namun
formulasi F3 mempunyai waktu rekat yang lebih lama. Oleh karena itu, formulasi F3
dapat dianggap sebagai formulasi optimal untuk pengembangan produk krim bibir
yang diinginkan.

5. Pemanfaatan Ekstrak Kulit Buah Melinjo sebagai Sediaan Lip Cream
Berdasarkan Uji Organoleptik dan Hedonik (kesukaan panelis)

Uji organoleptik sediaan lip cream merupakan suatu metode evaluasi yang
menggunakan indra untuk menilai sediaan ekstrak kulit melinjo ditinjau dari warna,
aroma dan tekstur. Penilaian ini biasanya dilakukan oleh panelis yang memberikan
skor berdasarkan persepsinya terhadap sediaan krim bibir ekstrak kulit buah
melinjo. Berdasarkan hasil uji organoleptik yang meliputi warna, aroma dan tekstur
sebagai berikut:

a. Warna
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada setiap formulasi
sediaan lip cream ekstrak kulit buah melinjo diperoleh hasil bahwa F1
memperoleh skor tertinggi pada kategori warna jingga muda (100%), F2
memperoleh skor tertinggi pada kategori warna jingga (85,71%), sedangkan F3

memperoleh skor tertinggi pada kategori warna jingga pekat (100%).

Seluruh formulasi sediaan lip cream ekstrak kulit buah melinjo memiliki
intensitas warna yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena pada sediaan
tersebut mempunyai konsentrasi ekstrak kulit buah melinjo yang berbeda-
beda (Nurdianti, 2022).

b. Aroma

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada setiap formulasi
sediaan lip cream dengan ekstrak kulit buah melinjo diperoleh hasil bahwa F1
memperoleh nilai tertinggi pada kategori tidak beraroma oleum rosae
(85,71%), F2 memperoleh nilai tertinggi pada kategori tidak beraroma oleum
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rosae (71,42%), sedangkan F3 juga memperoleh nilai tertinggi pada kategori
tidak beraroma oleum rosae (71,42%).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap formulasi lip cream
dengan ekstrak kulit buah melinjo masih mempunyai aroma yang khas. Hal ini
disebabkan oleh ketidakmampuan oleum rosae dalam menyamarkan aroma
menyengat yang dihasilkan ekstrak kulit buah melinjo. Oleh karena itu sediaan
lip cream dengan penambahan aroma oleum rosae tidak efektif.

c. Tekstur

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pada setiap formulasi
sediaan lip cream dengan ekstrak kulit buah melinjo diperoleh hasil F1
memperoleh nilai tertinggi dengan kategori halus (85,71%), F2 memperoleh
nilai tertinggi dengan kategori sangat halus (57,14%), serta F3 memperoleh nilai
tertinggi dengan kategori sangat halus (71,43%).

Seluruh formulasi lip cream dengan ekstrak kulit buah melinjo mempunyai
konsistensi tekstur halus yang hampir sama, hal ini disebabkan kesamaan
komposisi pada setiap variasi formulasi. Hal yang membedakan setiap variasi
sediaan adalah konsentrasi ekstrak kulit buah melinjo yang digunakan dan hal
ini mempengaruhi kehalusan tekstur. Oleh karena itu, setiap formulasi memiliki
tingkat kehalusan yang hampir sama.

d. Uji hedonik (kesukaan panelis)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas mengenai
penilaian tingkat kesukaan panelis terhadap sediaan lip cream ekstrak kulit
buah melinjo diperoleh bahwa F1 memperoleh nilai tertinggi pada kategori
kurang suka (85,71%), F2 memperoleh nilai tertinggi pada kategori suka
(85,71%), sedangkan F3 memperoleh nilai tertinggi pada kategori suka dan
sangat suka (42,86%).

Dari uraian di atas diketahui bahwa sediaan lip cream ekstrak kulit buah
melinjo dengan komposisi ekstrak lebih tinggi lebih disukai panelis. Formula
yang paling diminati adalah formulasi F3 yang mengandung 60% ekstrak kulit
buah melinjo sebagai zat aktif. Penilaian ini berkaitan dengan warna, aroma,
dan tekstur formulasi F3 yang mempunyai warna jingga pekat, tekstur sangat
halus, dan tidak memiliki aroma oleum rosae. Faktor-faktor tersebut berperan
dalam mempengaruhi tingginya tingkat preferensi panelis terhadap formulasi
ini.

Sedangkan formulasi F3 dilihat dari uji kadar pH, homogenitas, dan daya lekat
sediaan lip cream ekstrak kulit buah melinjo menunjukkan tingkat keasaman yang
sesuai dengan standar pH kulit bibir pada kisaran 4,5-6,5, tercampur merata dan
homogen tanpa adanya butiran, serta memenuhi standar waktu daya lekat yang lebih
lama yaitu lebih dari 4 detik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai pemanfaatan
ekstrak kulit buah melinjo sebagai sediaan lip cream, dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Penggunaan ekstrak kulit buah melinjo sebagai sediaan lip cream dengan
berbagai formulasi F1, F2, dan F3 menunjukkan bahwa uji pH memberikan hasil
yang aman, karena pH berada dalam kisaran yang dianjurkan untuk produk
sediaan lip cream yaitu antara 4,5-6,5 (Hamdaniyah et al., 2024). Uji homogenitas



juga menunjukkan bahwa ketiga formulasi tercampur dengan baik dan homogen.
Dan uji daya lekat menunjukkan waktu yang dihasilkan oleh sediaan berbeda-
beda, hal ini disebabkan oleh perbedaan tekstur pada setiap formulasi.

2. Penggunaan ekstrak kulit buah melinjo sebagai sediaan lip cream berdasarkan uji
organoleptik menunjukkan formulasi F3 merupakan sediaan terbaik. Formulasi
ini mempunyai warna jingga pekat (100%), tidak beraroma oleum rosae
(71,42%), dan tekstur sangat halus (71,43%).

3. Pemanfaatan ekstrak kulit buah melinjo sebagai sediaan lip cream berdasarkan
uji hedonik (kesukaan panelis) menunjukkan bahwa formulasi yang paling
disukai panelis adalah formulasi F3 dengan kategori sangat suka (100%)
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